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Abstract 

The research aims to design an application for child nutrition monitoring using the 
C4.5 Algorithm, focusing on measurement data from the Puskesmas in Jati 
Padang, Pasar Minggu District, South Jakarta. The data used amounted to 291 
records over one year, which were processed to determine the nutritional status of 
children based on the Body Mass Index according to Age (BMI/A). The research 
methodology uses a quantitative approach with stages including problem analysis, 
application of the C4.5 algorithm for data classification, and proposed system 
design. The research results in a prototype of an application for child nutrition 
monitoring that can classify children's nutrition status with an accuracy level of 
38.46%. This research is expected to significantly contribute to the development 
of more effective and efficient health information systems, improve the efficiency 
of data delivery to the Directorate of Community Nutrition of the Ministry of 
Health, and provide accuracy in determining children's nutrition status in real-time. 
This application is expected to support efforts to address malnutrition in Indonesia 
and benefit researchers and users in managing children's health data. 

Keywords: application, child nutrition, c45 algorithm, body mass index
 

Abstrak 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk merancang aplikasi monitoring 
status gizi anak menggunakan Algoritma C4.5, dengan fokus pada data 
pengukuran dari Puskesmas di Jati Padang, Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta 
Selatan. Data yang digunakan berjumlah 291 record selama satu tahun, yang 
diolah untuk menentukan status gizi anak berdasarkan Indeks Massa Tubuh 
menurut Umur (IMT/U). Metodologi penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan tahapan mencakup analisis permasalahan, penerapan algoritma 
C4.5 untuk klasifikasi data, dan perancangan sistem usulan. Hasil penelitian 
berupa purwarupa Aplikasi monitoring status gizi anak yang mampu 
mengklasifikasikan status gizi anak dengan tingkat akurasi mencapai 38,46%. 
Penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap pengembangan sistem informasi 
kesehatan yang lebih efektif, efisien dan meningkatkan efisiensi pengiriman data 
ke Direktorat Gizi Masyarakat Kementerian Kesehatan, serta memberikan akurasi 
dalam penentuan status kondisi gizi anak secara real-time. Aplikasi ini diharapkan 
dapat mendukung upaya penanganan gizi buruk di Indonesia dan memberikan 
manfaat bagi peneliti serta pengguna dalam pengelolaan data kesehatan anak.

Kata Kunci: aplikasi, status gizi anak, indeks massa tubuh, algoritma c45
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A. PENDAHULUAN  
 

Kesehatan masyarakat, khususnya dalam 
penanganan gizi anak, menjadi salah satu 
fokus utama dalam upaya meningkatkan 
kualitas hidup dan kesehatan generasi 
mendatang (Adeoya et al., 2022). Di 
Indonesia, masalah gizi buruk masih menjadi 
tantangan yang signifikan, terutama di 
kalangan anak-anak (Pangestu et al., 2023). 
Menurut data dari Kementerian Kesehatan, 
prevalensi gizi buruk di beberapa daerah 
masih tinggi, yang dapat berdampak negatif 
pada pertumbuhan dan perkembangan anak 
(kemenkes.go.id). Oleh karena itu, 
diperlukan sistem yang efektif untuk 
memantau dan mengelola status gizi anak 
secara real-time. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam 
bidang kesehatan telah menunjukkan potensi 
besar dalam meningkatkan efisiensi dan 
akurasi pengolahan data. Dengan adanya 
aplikasi monitoring status gizi anak, 
diharapkan proses pengumpulan dan analisis 
data dapat dilakukan dengan lebih cepat dan 
tepat. Salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam pengolahan data adalah 
Algoritma C4.5, yang merupakan teknik 
klasifikasi yang efektif untuk menentukan 
status gizi berdasarkan kriteria tertentu, 
seperti usia, berat badan, dan tinggi badan 
(Supangat et al., 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
dan mengembangkan aplikasi monitoring 
status gizi anak yang memanfaatkan 
Algoritma C4.5. Dengan aplikasi ini, 
diharapkan dapat membantu petugas 
kesehatan dalam menentukan status gizi 
anak secara akurat dan efisien, serta 
mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih baik dalam penanganan gizi buruk. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi untuk 
pengembangan sistem informasi kesehatan 
yang lebih baik di Indonesia, khususnya 
dalam pengelolaan data gizi anak (Ningtyas 
& Lubis, 2018). 

B. METODE PENELITIAN 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam 
Pendekatan kuantitatif yang digunakan 
dalam penelitian ini, dengan metode 
pengembangan sistem berfokus pada 
perancangan dan implementasi sistem 
monitoring status gizi anak yang efisien. 
Lokasi penelitian ini berada di Puskesmas 
wilayah Jati Padang, Kecamatan Pasar 
Minggu, Jakarta Selatan. Populasi penelitian 
terdiri dari seluruh anak yang menerima 
bantuan sosial di wilayah tersebut, yaitu 
sebanyak 26 anak usia 6-12 bulan, dengan 
komposisi 13 anak laki-laki dan 13 anak 
perempuan pada tahun 2019. Sampel diambil 
dari data pengukuran status gizi anak yang 
telah tercatat di Puskesmas tersebut.  

Adapun tahapan-tahapan penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Analisis sistem  
Berdasarkan pendataan hasil pengukuran 

anak penerima bantuan sosial yang memiliki 
kekurangan dalam efisiensi pencatatan, 
maka di rancanglah sistem monitoring status 
gizi anak untuk mengelola data pemantauan 
status gizi dengan lebih efektif. Sistem ini 
digambarkan secara umum melalui 
Flowchart yang disajikan di bawah ini. 

 
Gambar 1. Rancangan Sistem Usulan 
 
Dari Gambar 1, alur kerja sistem yang 

diusulkan dimulai dengan tahap input data 
yang mencakup pengukuran anak, yaitu usia, 
tinggi badan, dan berat badan. Data ini 
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kemudian diproses untuk menghitung nilai 
IMT/U (Indeks Massa Tubuh menurut 
Umur). Selanjutnya, sistem menggunakan 
algoritma C4.5 untuk melakukan 
perhitungan, yang menghasilkan klasifikasi 
status gizi anak, apakah masuk kategori 
buruk atau tidak, guna menentukan 
kelayakan anak sebagai penerima bantuan 
sosial berupa Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT). Hasil klasifikasi ini akan 
direkap dan disimpan sebagai data penerima 
bantuan secara real-time pada Direktorat 
Gizi Masyarakat Kementerian Kesehatan. 
Proses perhitungan menggunakan algoritma 
C4.5 oleh sistem dapat dilihat pada 
Flowchart di gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Flowchart Algoritma C4.5 
 
Berdasarkan gambar 2, dijelaskan bahwa 

proses perhitungan algoritma C4.5 dimulai 
dengan menghitung nilai entropy dari hasil 
perhitungan IMT/U. Setelah nilai entropy 
diperoleh, proses dilanjutkan dengan 
perhitungan nilai gain, yang kemudian 
diikuti oleh perhitungan gain ratio sebagai 
tahapan selanjutnya. 

Entropy (S) adalah ukuran yang 
menggambarkan jumlah bit yang diperlukan 
untuk mengungkapkan data acak dalam 
ruang sampel S. Entropy merepresentasikan 
suatu kelas tertentu. Dalam konteks 
algoritma C4.5, entropy digunakan untuk 
mengukur tingkat ketidakteraturan atau 
ketidakaslian dalam ruang sampel S. Nilai 

entropy dihitung dengan rumus sebagai 
berikut (Bachtiar & Mahradianur, 2023): 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ሺ𝑆ሻ ൌ ∑ െ𝑝𝑖 ∗௡
௜ୀଵ 𝑙𝑜𝑔ଶ𝑝𝑖 (1) 

 

Dimana : 
S = Himpunan kasus 
N = Jumlah partisi S 
Pi = Proporsi Si terhadap S 

 
Gain (S, A) adalah ukuran perolehan 

informasi dari atribut A relatif terhadap 
output data S. Perolehan informasi ini 
diperoleh dari output data atau variabel 
dependen S yang dikelompokkan 
berdasarkan atribut A. Dalam pemilihan 
atribut, atribut dengan nilai gain tertinggi 
akan dipilih sebagai yang paling signifikan 
dalam proses klasifikasi. Perhitungan nilai 
gain dilakukan menggunakan rumus berikut 
(Muhamad et al., 2019): 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛 ሺ𝑆, 𝐴ሻ ൌ ሺ𝑆ሻ െ ෍
|𝑆௜|
|𝑆|

௡

௜ୀଵ
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦ሺ𝑆௜ሻ     ሺ2ሻ 

 

S = Himpunan kasus 
A = Atribut 
N = Jumlah partisi atribut A 
|Si| = Proporsi Si terhadap S 
|S| = Jumlah kasus dalam S 

 
Gain ratio adalah rumus yang digunakan 

untuk menentukan atribut terbaik dengan 
menyesuaikan nilai gain berdasarkan jumlah 
variasi atau keunikan dari atribut tersebut. 
Perhitungan gain ratio dilakukan setelah 
nilai gain dihitung, dengan tujuan untuk 
mengurangi bias terhadap atribut dengan 
banyak nilai. Gain ratio dihitung 
menggunakan rumus berikut: 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜ሺ𝑆, 𝐴ሻ ൌ ீ௔௜௡ሺௌ,஺ሻ

ௌ௣௟௜௧ூ௡௙௢ሺௌ,஺ሻ
     (3) 

 

Setelah memperoleh nilai dari 
perhitungan tersebut, pohon keputusan dapat 
dibentuk berdasarkan hasil tersebut. Pohon 
keputusan adalah metode yang kuat untuk 
memprediksi atau mengklasifikasikan data. 
Dengan menggunakan pohon keputusan, 
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kumpulan data yang besar dapat dibagi 
menjadi himpunan-himpunan record yang 
lebih kecil melalui penerapan serangkaian 
aturan keputusan, sehingga memudahkan 
dalam analisis dan pengambilan keputusan 
berdasarkan data yang tersedia. 
 
Tahapan Data mining 

Data mining diartikan sebagai sebuah 
proses untuk menemukan hubungan, pola, 
dan tren baru yang bermakna dengan 
memfilter data dalam jumlah besar yang 
tersimpan dalam berbagai sumber 
penyimpanan, menggunakan teknik 
pengenalan pola seperti statistik dan 
matematika. Data mining merupakan 
disiplin ilmu yang bertujuan utama untuk 
menemukan, menggali, atau menambang 
pengetahuan dari data atau informasi yang 
ada (Sánchez et al., 2023). Proses ini sering 
kali juga disebut sebagai Knowledge 
Discovery in Databases (KDD). 

KDD adalah rangkaian kegiatan yang 
meliputi pengumpulan dan penggunaan data 
historis untuk menemukan keteraturan, pola, 
atau hubungan dalam set data berukuran 
besar. Dengan kata lain, KDD mencakup 
seluruh proses dari pengumpulan data 
hingga penggalian pengetahuan, sementara 
data mining adalah langkah inti di dalam 
proses tersebut, di mana analisis data 
dilakukan untuk mengidentifikasi pola yang 
berguna dan mendukung pengambilan 
keputusan (Gulzar et al., 2023). 
 
Perancangan Sistem 

Proses desain sistem adalah tahap di 
mana model sistem yang sedang dibangun 
digambarkan dan diuraikan secara detail. 
Dalam penelitian ini, desain sistem 
dilakukan menggunakan UML (Unified 
Modeling Language), yang merupakan alat 
visual standar untuk pemodelan sistem 
perangkat lunak. UML membantu dalam 
menggambarkan struktur, perilaku, dan 
interaksi antara komponen-komponen 
sistem (Feichas & Seabra, 2023). Beberapa 
diagram UML yang digunakan dalam proses 

desain ini antara lain diagram use case untuk 
memetakan fungsionalitas sistem, diagram 
kelas untuk menggambarkan struktur data, 
dan diagram aktivitas untuk menunjukkan 
alur kerja atau proses bisnis yang terjadi di 
dalam sistem (Meziane & Ouerdi, 2022). 
Melalui UML, desain sistem dapat 
dipresentasikan dengan lebih jelas dan 
terstruktur, sehingga memudahkan 
pengembangan dan pemeliharaan sistem. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Hasil 
Dari hasil pemodelan sistem 

menghasilkan sebuah purwarupa aplikasi 
monitoring status gizi anak. Aplikasi ini 
dirancang untuk melakukan 
pengklasifikasian status gizi anak 
berdasarkan data hasil pengukuran seperti 
berat badan, tinggi badan, dan usia anak. 
Purwarupa ini bertujuan untuk 
mempermudah pemantauan status gizi anak 
dan memberikan rekomendasi intervensi 
yang sesuai. Berikut adalah hasil 
pengembangan sistem dari aplikasi 
monitoring status gizi anak yang dihasilkan: 
1. Interface Aplikasi 

Dari hasil pemodelan sistem, sistem yang 
dikembangkan dapat direalisasikan dengan 
beberapa tampilan antarmuka. Tampilan 
antarmuka ini dirancang untuk memudahkan 
pengguna dalam mengoperasikan aplikasi 
dan mengakses informasi terkait monitoring 
status gizi anak.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tampilan Halaman Awal dan 
Login Aplikasi 
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Gambar 3 menunjukkan tampilan 
halaman awal aplikasi, yang dapat diakses 
melalui browser. Halaman ini berfungsi 
sebagai pintu masuk utama ke aplikasi dan 
menyediakan akses ke fitur-fitur yang 
tersedia di dalam sistem. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Input Data 

Anak 
 

Gambar 4 menunjukkan tampilan 
halaman input data anak, dimana pengguna 
dapat memasukkan informasi seperti nama 
anak, tanggal lahir, jenis kelamin, usia, 
tinggi badan, dan berat badan anak. Data 
yang diinput oleh pengguna ini akan 
disimpan ke dalam database sistem dan 
nantinya akan ditampilkan kembali pada 
halaman ini untuk kemudahan pemantauan 
dan pengelolaan data anak. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Upload Data 

Perkembangan Anak 

Gambar 5 menunjukkan halaman upload 
data anak, di mana pengguna dapat 
mengunggah data perkembangan anak dalam 
bentuk file Excel dengan ekstensi (.csv). 
Halaman ini memudahkan pengguna dalam 
menginput data secara massal, sehingga 
proses pengelolaan data menjadi lebih 
efisien dan terorganisir. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Upload 

Mining 
 

Gambar 6 menunjukkan tampilan 
halaman upload mining, dimana pengguna 
dapat mengunggah data master yang 
nantinya akan dibandingkan dengan data uji, 
yaitu data perkembangan anak, dalam 
bentuk file Excel dengan ekstensi (.csv). 
Halaman ini memungkinkan pengguna 
untuk melakukan analisis perbandingan 
antara data master dan data uji, sehingga 
membantu dalam pengklasifikasian status 
gizi anak berdasarkan data yang telah 
diunggah. 
 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Hasil 

Klasifikasi 
 

Gambar 7 menampilkan halaman hasil 
klasifikasi yang diperoleh dari perhitungan 
algoritma C4.5 yang dilakukan oleh sistem. 
Halaman ini menunjukkan hasil analisis dan 
klasifikasi status gizi anak berdasarkan data 
yang telah diproses, memberikan informasi 
yang berguna bagi pengguna untuk 
melakukan pemantauan dan intervensi gizi 
yang tepat. 
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2. Sistem Basis data 
Hasil implementasi dari database sistem 

yang sedang dikembangkan mencakup 
beberapa elemen data penting, antara lain 
No. Id, NIK, Nama Anak, Jenis Kelamin, 
Usia, Posyandu, Berat Badan, Tinggi Badan, 
Skor IMT, dan Kelas Asli. Struktur database 
ini dirancang untuk menyimpan dan 
mengelola data anak secara terstruktur dan 
terorganisir, seperti yang dapat dilihat pada 
gambar 8. berikut. 

 

 
Gambar 8. Basis Data Aplikasi 

 
3. Hasil Proses Data Mining 

Proses seleksi data : Dataset yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
beberapa puskesmas di wilayah Jatipadang, 
Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan. 
Puskesmas tersebut meliputi Jatipadang 
(Pisang) yang disingkat menjadi JP_Pisang1, 
JP_Pisang2, JP_Pisang3, dan JP_Pisang4, 
dengan total data sebanyak 291 record dapat 
dilihat pada Gambar 9. Data ini mencakup 
informasi yang relevan untuk analisis status 
gizi anak dan menjadi dasar dalam proses 
data mining untuk penelitian ini. 

 

 

 
Gambar 9. Data Pengukuran Anak 

 
Setelah dilakukan pre-processing data, 
dihasilkan 26 record data. Proses ini 
melibatkan penghapusan data yang tidak 
relevan dan penyortiran berdasarkan kriteria 
usia 6-12 bulan pada tahun 2019, dapat 
dilihat pada Gambar 10. Pre-processing ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa data 
yang digunakan sesuai dengan fokus 
penelitian dan dapat memberikan hasil 
analisis yang akurat terkait status gizi anak 
pada kelompok usia tersebut. 
 

 
Gambar 10. Hasil Pre-Processing 

 
Setelah proses pre-processing data 

selesai, langkah selanjutnya adalah 
transformasi data. Transformasi data 
dilakukan untuk mengubah format atau 
struktur data agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan analisis. Hasil dari transformasi 
data ini dapat dilihat pada Gambar 11, yang 
menunjukkan data yang telah diolah dan siap 
untuk digunakan dalam tahap analisis lebih 
lanjut, seperti klasifikasi status gizi anak 
menggunakan algoritma yang telah 
dirancang. 
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Gambar 11. Transformation Data 

 
Pembahasan  

Dari proses pemodelan sistem dan data 
mining, dilakukan pencocokan data sebagai 
langkah utama dalam analisis. Pada proses 
ini, data yang digunakan sebagai objek uji 
coba adalah data pengukuran anak, seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 11. Proses 
pencocokan ini bertujuan untuk 
memvalidasi dan mengevaluasi performa 
sistem dalam mengklasifikasikan status gizi 
anak. Berikut ini adalah hasil uji coba yang 
telah dilakukan, yang menggambarkan 
efektivitas sistem dalam memproses dan 
menganalisis data pengukuran anak untuk 
memberikan output yang akurat. 
1. Aturan Pohon Keputusan (Decision Tree) 

Pada Gambar 12 ditampilkan aturan 
yang diterapkan dalam penentuan keputusan 
status gizi anak. Berdasarkan Gambar 12, 
status gizi anak ditentukan berdasarkan nilai 
Indeks Massa Tubuh berdasarkan Usia 
(IMT/U) dengan kriteria sebagai 
berikut(Dewi et al., 2021; Pranata et al., 
2021): jika nilai IMT/U lebih dari 15,935, 
maka status gizi dikategorikan sebagai 
normal; jika nilai IMT/U berada di antara 
14,903 dan 15,935, maka status gizi 
dikategorikan sebagai kurang; dan jika nilai 
IMT/U kurang dari atau sama dengan 
14,903, maka status gizi dikategorikan 
sebagai buruk. Aturan ini membantu dalam 
klasifikasi status gizi anak secara sistematis 
dan akurat. 

 
Gambar 12. Decision Tree Status Gizi 

Anak 
 

2. Perhitungan Manual 
Perhitungan manual ini menggunakan 

data yang telah diperoleh melalui proses pre-
processing untuk menghitung nilai IMT/U. 
Hasil perhitungan ini dapat dilihat pada 
gambar-gambar di bawah, yang 
menunjukkan bagaimana nilai IMT/U 
dihitung secara rinci berdasarkan data 
pengukuran anak yang telah diproses. 

 

 
Gambar 13. Hasil Perhitungan IMT/U Data 

Pengukuran Anak 
 

Berdasarkan Gambar 13, perhitungan 
nilai IMT/U untuk data pengukuran anak 
pada periode pertama menunjukkan jumlah 
status gizi anak dengan kategori normal, 
kurang, dan buruk berjumlah 26 anak 
dengan indikasi yang dapat dilihat pada 
Tabel 1 dibawah : 
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Tabel 1. Atribut Jenis Kelamin 
 

HT 
JH 

STATUS GIZI 
En Gn 

N K B 
26 10 8 8 1.577 

0.247 L 13 2 7 4 1.42 
P 13 8 1 4 1.239 

 
Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa hasil 

perhitungan dari data yang memiliki proses 
perhitungan sebagai berikut : 

 

Himpunan Keseluruhan (HT) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  ൬െ
10
26

x logଶ
10
26

൰ ൅ ൬െ
8

26
𝑥 logଶ

8
26

൰

൅ ൬െ
8

26
𝑥 logଶ

8
26

൰ 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0,53 ൅ 0,523 ൅ 0,523 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  1,577 
 

Himpunan Laki-Laki (L) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  ൬െ
2

13
x logଶ

2
13

൰ ൅ ൬െ
7

13
𝑥 logଶ

7
13

൰

൅ ൬െ
4

13
𝑥 logଶ

4
13

൰ 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0,415 ൅ 0,481 ൅ 0,523 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  1,42 
 

Himpunan Perempuan (P) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  ൬െ
8

13
x logଶ

8
13

൰ ൅ ൬െ
1

13
𝑥 logଶ

1
13

൰

൅ ൬െ
4

13
𝑥 logଶ

4
13

൰ 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0,431 ൅ 0,285 ൅ 0,523 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  1,239 

 
Sehingga dari hasil perhitungan tersebut 

maka dihitunglah nilai gain dari himpunan 
tersebut yang dapat dilihat di penjelasan 
dibawah : 

𝐺𝑎𝑖𝑛 ൌ  1,577 െ ቆ൬
13
26

൰ 𝑥1,42ቇ െ ቆ൬
13
26

൰ 𝑥1,239ቇ 

𝐺𝑎𝑖𝑛 ൌ  1,577 െ 0,71 െ 0,619 
𝐺𝑎𝑖𝑛 ൌ  0,247 

 
Adapun perhitungan dari Atiribut Skor 

IMT-a (Skor IMT > 15,935 dan Skor IMT ≤ 
15,935) sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Atribut Skor IMT-a 
 

HT 
JH N K B Ea Ga
26 10 8 8 1.577

0.961 
Skor IMT 
> 15.935  

10 10 0 0 0 

Skor IMT 
< 15.935  

16 0 8 8 1 

 

Dari Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa 
hasil perhitungan dari data yang memiliki 
proses perhitungan sebagai berikut : 

 

1) Himpunan Keseluruhan (HT) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  ൬െ
10
26

x logଶ
10
26

൰ ൅ ൬െ
8

26
𝑥 logଶ

8
26

൰

൅ ൬െ
8

26
𝑥 logଶ

8
26

൰ 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0,53 ൅ 0,523 ൅ 0,523 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  1,577 
 

2) Himpunan Skor IMT > 15,935 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  ൬െ
10
10

x logଶ
10
10

൰ ൅ ൬െ
0

10
𝑥 logଶ

0
10

൰

൅ ൬െ
0

10
𝑥 logଶ

0
10

൰ 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0 ൅ 0 ൅ 0 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0 
 

3) Himpunan ≤ 15,935 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  ൬െ
0

16
x logଶ

0
16

൰ ൅ ൬െ
8

16
𝑥 logଶ

8
16

൰

൅ ൬െ
8

16
𝑥 logଶ

8
16

൰ 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0 ൅ 0,5 ൅ 0,5 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  1 

Sehingga dari hasil perhitungan tersebut 
maka dihitunglah nilai gain dari himpunan 
tersebut yang dapat dilihat di penjelasan 
dibawah : 

𝐺𝑎𝑖𝑛 ൌ  1,577 െ ቆ൬
10
26

൰ 𝑥0ቇ െ ቆ൬
16
26

൰ 𝑥1ቇ 

𝐺𝑎𝑖𝑛 ൌ  1,577 െ 0 െ 0,615 
𝐺𝑎𝑖𝑛 ൌ  0,961 
 

Serta adapun perhitungan dari himpunan 
Skor IMT > 14,903 dan himpunan Skor IMT 
≤ 14,903 seperti dibawah yang dapat dilihat 
dibawah : 

 

Tabel 3 Atribut Skor IMT-b 

HT 
JH N K B Ea Ga
26 10 8 8 1.577

0.89 

Skor IMT 
> 14.903

18 10 8 0 0.99 

Skor IMT 
< 14.903  

8 0 0 8 0 

 
Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa 

hasil perhitungan dari data yang memiliki 
proses perhitungan sebagai berikut : 
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1) Himpunan Keseluruhan (HT) 
 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  ൬െ
10
26

x logଶ
10
26

൰ ൅ ൬െ
8

26
𝑥 logଶ

8
26

൰

൅ ൬െ
8

26
𝑥 logଶ

8
26

൰ 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0,53 ൅ 0,523 ൅ 0,523 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  1,577 
 

2) Himpunan Skor IMT > 14,903 
 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  ൬െ
10
18

x logଶ
10
18

൰ ൅ ൬െ
8

18
𝑥 logଶ

8
18

൰

൅ ൬െ
0

18
𝑥 logଶ

0
18

൰ 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0,471 ൅ 0,52 ൅ 0 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0,991 
 

3) Himpunan ≤ 14,903 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  ൬െ
0
8

x logଶ
0
8

൰ ൅ ൬െ
0
8

𝑥 logଶ
0
8

൰

൅ ൬െ
8
8

𝑥 logଶ
8
8

൰ 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0 ൅ 0 ൅ 0 
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 ൌ  0 

 

Sehingga dari hasil perhitungan tersebut 
maka dihitunglah nilai gain dari himpunan 
tersebut yang dapat dilihat di penjelasan 
dibawah : 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛 ൌ  1,577 െ ቆ൬
18
26

൰ 𝑥0,991ቇ െ ቆ൬
8

26
൰ 𝑥0ቇ 

𝐺𝑎𝑖𝑛 ൌ  1,577 െ 0,686 െ 0 
𝐺𝑎𝑖𝑛 ൌ  0,891 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
atribut terpilih adalah Skor IMT-a dengan 
nilai gain tertinggi 0,961. 

 
3. Perhitungan Sistem 

Dari hasil perhitungan yang dilakukan 
sistem dapat dilihat pada penjelasan sebagai 
berikut : 
 Hasil Mining Data serta Perhitungan 

Nilai Entropy dan Nilai Gain yang dapat 
dilihat pada Gambar 14. 

 
Gambar 14. Hasil Mining Data, 

Perhitungan Nilai Entropy, Perhitungan 
Nilai Gain 

 
 Hasil Uji Pohon Keputusan 

Adapun rules yang digunakan terhadap 
data uji yang dapat dilihat pada Gambar 15 
dibawah : 

 

 
 

Gambar 15. Rules Pohon Keputusan 
 

Dari rules yang telah dimasukan untuk 
menguji tingkat keakurasian terhadap data 
uji dimana hasil yang diperoleh adalah nilai 
akurasi sebesar 38,46% dan laju error 
sebesar 61,54% dapat dilihat pada Gambar 
16. 

 

 
Gambar 16. Hasil Uji Pohon Keputusan 

 
 Hasil Klasifikasi Data 

Dari data uji yang digunakan dapat 
dihasilkan klasifikasi data dari masing-
masing puskesmas yang dapat dilihat pada 
Gambar 17 dibawah : 



 
Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Status Gizi Anak Menggunakan Algoritma C4.5 
Wargijono Utomo, Andy Dharmalau, Hari Suryantoro 
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Gambar 17. Hasil Klasifikasi Data 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi 
monitoring status gizi anak berbasis 
algoritma C4.5 mampu mengklasifikasikan 
status gizi anak dengan hasil 10 anak normal, 
8 anak kurang, dan 8 anak buruk, serta 
tingkat akurasi mencapai 38,46%. Sistem ini 
juga berhasil mengelola dan mengirim data 
klasifikasi dari beberapa puskesmas, yaitu 
JP_Pisang1 (4 data), JP_Pisang2 (4 data), 
JP_Pisang3 (6 data), dan JP_Pisang4 (12 
data). Aplikasi ini diharapkan dapat 
mendukung upaya penanganan gizi buruk di 
Indonesia dan memberikan manfaat bagi 
peneliti serta pengguna dalam pengelolaan 
data kesehatan anak. 

Untuk meningkatkan kinerja aplikasi, 
disarankan agar akurasi sistem ditingkatkan 
melalui penambahan atribut relevan dan 
perbaikan proses pre-processing data. Selain 
itu, pengembangan fitur visualisasi data dan 
integrasi dengan sistem informasi kesehatan 
nasional akan mendukung pemanfaatan 
aplikasi secara lebih luas dan efektif. 
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